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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan syariah harus didukung oleh aspek
permodalan. Modal merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan dan kemajuan suatu bank, terlebih lagi untuk
menjaga kepercayaan masyarakat. Modal yang sudah diperoleh
akan digunakan untuk aktivitas atau kegiatan suatu bank.

Modal kerja merupakan salah satu indikator untuk
mengetahui dan mengukur tingkat kesehatan suatu bank, selain itu
modal kerja juga menjadi ukuran untuk melihat efisien atau
tidaknya modal kerja tersebut digunakan. Modal kerja adalah
kekayaan atau seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan atau aktiva
yang diperlukan oleh perusahaan.' Modal kerja juga diartikan
sebagai aktiva lancar yang berupa kas, surat-surat berharga, piutang
dan persediaan. Perusahaan yang mengeluarkan modal Kkerja

diharapkan akan diterima kembali dalam jangka waktu yang tidak

249,

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. RajaGrafindo, 2013),



lama (kurang dari 1 tahun), sehingga modal kerja tersebut akan
terus berputar di perusahaan setiap periodenya.’

Modal kerja merupakan faktor penentu berjalannya kegiatan
operasional suatu bank dalam jangka pendek. Tersedianya modal
kerja yang cukup, maka bank dapat menjalankan kegiatan
operasionalnya dengan lancar, dan likuiditas dapat terjaga dengan
baik. Hal tersebut dapat berpengaruh pada keuntungan atau laba
yang diperoleh suatu bank.* Tanpa adanya modal kerja, maka
kegiatan operasional suatu bank tidak dapat berjalan lancar. Untuk
menilai tingkat efektivitas modal kerja, maka penulis menggunakan
rasio perputaran modal kerja yang dapat dilihat dari jumlah modal
kerja yang dikeluarkan dan profitabilitas yang diperoleh. Semakin
cepat perputaran modal kerja maka penggunaan modal kerja dapat
dikatakan efektif, namun jika perputarannya lambat, maka
penggunaan modal kerja pada perusahaan kurang efektif.

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengevaluasi
apakah bank telah memperoleh imbalan dari aset yang dikuasainya.

Rasio ini  bertujuan untuk  mengukur tingkat laba

2 Mukhlisotul Jannah, Manajemen Keuangan, (Serang: Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN “SMH” Banten, 2015), 101.
% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 252.



terhadap aset, karena jumlah laba terhadap aset belum tentu
menunjukkan bahwa bank tersebut mengelola keuangannya dengan
baik. Menurut Kasmir, Return On Asset (ROA) merupakan rasio
yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan.* Rasio
ini mengukur tingkat pengembalian total aktiva melalui laba bersih
setelah pajak. Semakin tinggi nilai Return On Asset (ROA) maka
semakin baik penilaiannya bagi bank. Rasio tersebut dapat dilihat
selama beberapa periode pada laporan keuangan.

Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia
terbilang masih kecil, padahal Bank Muamalat adalah bank syariah
pertama yang berdiri di Indonesia. Dilihat dari laporan
keuangannya Return On Asset (ROA) Bank Muamalat mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun, hal serupa juga terjadi pada modal
kerja yang ikut mengalami fluktuasi dari tahun 2008-2017, seperti

terlihat pada data tabel berikut ini:*

* Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Cetakan Kedua, (Jakarta: RajaGrafindo,
2014), 201.
® Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-2017.



Tabel 1.1
Perkembangan Perputaran Modal Kerja dan ROA

Bank Muamalat Indonesia

Tahun Perputaran Modal ROA (%)
Kerja (Kali)
2008 0,24 1,64
2009 0,22 0,31
2010 0,19 0,80
2011 0,15 0,84
2012 0,15 0,87
2013 0,20 0,87
2014 0,18 0,10
2015 0,23 0,13
2016 0,20 0,14
2017 0,16 0,04

Sumber: data yang diolah berdasarkan laporan keuangan
Bank Muamalat

Dari data keuangan diatas Return On Asset (ROA) tertinggi
pada Bank Muamalat Indonesia terjadi pada tahun 2008 yaitu
sebesar 1,64% dengan perputaran modal kerja sebesar 0,24 kali.
Namun, pada tahun 2017 Return On Asset (ROA) Bank Muamalat
Indonesia mengalami penurunan yaitu sebesar 0,04%, hal ini pun
terjadi pada perputaran modal kerja yang turun dari tahun

sebelumnya, yaitu sebesar 0,16 kali pada tahun 2017. Dari data



tersebut dapat diketahui bahwa perputaran modal kerja dan Return
On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia senantiasa mengalami
kenaikan dan penurunan (fluktuatif) dalam setiap periodenya.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dan
belum ada peneliti yang mengkaji tentang modal kerja terhadap
Return On Asset (ROA) yang diperoleh Bank Muamalat Indonesia,
maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return
On Asset (ROA) Pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-

2017.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modal kerja memiliki peran penting dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan operasional suatu bank. Karena itu Bank
Muamalat Indonesia harus mengelola modal kerjanya dengan
baik untuk meningkatkan profitabilitas terutama dalam
pengembalian aset atau biasa disebut dengan Return On Asset

(ROA).



2. Jika dilihat dari laporan keuangan tahunan Bank Muamalat
Indonesia mengalami penurunan pada modal kerja di tahun
2011-2012.

3. Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia senantiasa
mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.

4. Pengelolaan modal kerja yang kurang baik akan berdampak
pada pinjaman utang, hal ini menyebabkan utang pada bank
akan bertambah.

5. Jaringan kantor yang masih terbatas dan sumber daya manusia

yang memiliki keahlian mengenai bank syariah masih terbatas.

. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah,
terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian.
Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada:
1. Fokus penelitian hanya mengenai perputaran modal kerja
terhadap Return On Asset (ROA).
2. Penelitian ini dilakukan pada salah satu Bank Umum Syariah di
Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia.

3. Tahun penelitian ini dimulai dari tahun 2008-2017.



. Perumusan Masalah
Melalui batasan masalah di atas, untuk mempermudah
penelitian ini, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2008-
20177
2. Seberapa besar pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia Tahun

2008-20177?

. Tujuan Penelitian
Tujuan utama yang ingin dicapai penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia Tahun
2008-2017.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perputaran modal
kerja terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Muamalat

Indonesia Tahun 2008-2017.



F. Manfaat Penelitian
1. Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan para pembaca, serta dapat
menambah rujukan untuk referensi pembaca yang ingin
melakukan penelitian mengenai modal kerja terhadap Return
On Asset.
2. Lembaga Perbankan Syariah
Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
baik bagi perbankan syariah di  Indonesia dalam proses
meningkatkan  kinerja dari aspek keuangan dalam
memaksimalkan profitabilitas bank secara maksimal, terkhusus
pada rasio Return On Asset (ROA), dan diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan
dalam pengelolaan modal kerja agar dapat digunakan seefektif
mungkin sehingga mampu meningkatkan profitabilitas suatu
bank, terutama pada Return On Asset.
3. Peneliti
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi sarana belajar untuk mengidentifikasi dan



menganalisis permasalahan yang ada pada perbankan syariah,
sehingga dapat memperluas dan memperkaya ilmu
pengetahuan, khususnya menyangkut tentang modal kerja pada

perbankan syariah.

G. Kerangka Pemikiran

Jenis perusahaan, penjualan, dan modal kerja memiliki
hubungan erat. Semakin besar perusahaan, maka semakin besar
pula modal kerja yang diperlukan. Hal ini juga terjadi pada
penjualan yang apabila meningkat, maka pada umumnya akan
disertai dengan peningkatan modal kerja. Dari hubungan tersebut
dapat diketahui apakah bank bekerja dengan modal kerja yang
tinggi atau tidak. Perputaran modal kerja yang tinggi diakibatkan
karena rendahnya modal kerja yang tertanam pada persediaan dan
piutangnya atau dapat disebabkan oleh banyaknya hutang jangka
pendek yang sudah jatuh tempo sebelum persediaan dan piutangnya
berubah menjadi uang, begitu pula sebaliknya.®

Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang

mengukur tingkat pengembalian pada aset, atau rasio yang

® Sugiyono, Arief, dan Edy Untung, Panduan Praktis Dasar Analisa
Laporan Keuangan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia), 69.
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menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan.
Semakin kecil (rendah) rasio ini, maka semakin kurang baik,
demikian pula sebaliknya, semakin besar (tinggi) rasio ini, maka
akan semakin baik. Selain itu, Return On Asset (ROA) memberikan
ukuran yang lebih baik atas profitabilitas bank karena menunjukkan
efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk
memperoleh pendapatan.’

Perputaran modal kerja yang rendah maka Return On Asset
(ROA) bank akan rendah pula. Dan semakin tinggi perputaran
modal kerja maka semakin tinggi Return On Asset (ROA) yang
diperoleh bank.

Berdasarkan  deskripsi  di  atas, maka peneliti

menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Modal Kerja Return On Asset
(X) (Y)

’ Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 201.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk dapat mempermudah dan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, maka pembahasan
dilakukan secara komprehensif dan sistematik yang secara garis
besar terdiri dari:

Bab Satu Pendahuluan, yang dijadikan acuan dalam proses
awal penelitian, di dalamnya terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Dua Kajian Pustaka, bab ini menjelaskan teori yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terdiri dari
pengertian perputaran modal kerja dan Return On Asset (ROA),
hubungan antar variabel, penelitian terdahulu yang relevan, serta
hipotesis penelitian.

Bab Tiga Metodologi Penelitian, bab ini menjelaskan
tentang metodologi penelitian yang digunakan, dimana bab ini
terdiri dari tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian dan sumber
data, teknik pengumpulan dan pengolahan data, metode analisis

data, dan operasional variabel.
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Bab Empat Pembahasan Hasil Penelitian, bab ini berisi
pembahasan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan beserta
analisa ekonominya.

Bab Lima Penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran.



